V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dat pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut:

5.1.1 Diketahui bahwa persepsi orang tua mengutamakan pendidikan agama
usia dini dalam indikator penafsiran bahwa 12 responden atau 42,8%
menyatakan kategori cukup baik penafsiran orang tua mengutamakan
pendidikan agama usia dini, hal ini dapat dilihat dari tingkah laku anak
yang sesuai dengan pemberian pendidikan agama oleh orang, tetapi
masih belum tercerna atau belum terbiasa untuk melakukan hal-hal
yang digarkan oleh orang tua secara sadar. Persepsi orang tua
mengutamakan pendidikan agama usia dini dalam Indikator tanggapan
sebanyak 11 responden atau 39,2% menyatakan kategori cukup baik
dalam anggapan orang tua mengutamakn pendidikan agama usia dini,
dapat dilihat dari penerapan orang tua dalam pemberian peringatan
kepada anaknya jika melakukan kesalahan atau melanggar agama,
mengingatkannya kembali dan mengajarkan kembali bahwa tindakan

itu tidak baik untuk dilakukan. . Dan 12 responden atau 4,28%



5.1.2

5.1.3

menyatakan kategori baik dalam anggapan orang tua mengutamakn
pendidikan agama usia dini karena secararasio atau pikiran, anak bisa
menerima segala gjaran agama yang diberikan oleh orang tua dan dia

tau bahwa gjaran itu adalah gjaran yang baik.

Ada pengaruh yang signifikan antara perseps orang tua
mengutamakan pendidikan agama usia dini terhadap sikap siswa dalam
pergaulan di M1 Miftahul Huda Silir Sari Labuhan Ratu IV Lampung
Timur Tahun 2011. Berdasarkan perhitungan dan pengelolaan data
dari 28 orang tua yang menjadi responden, kurang lebih 39,2%
termasuk dalam kategori kurang baik, hal ini di karenakan pengaruh
lingkungan sehingga anak lupa dengan gjaran agama yang diberikan
oleh orang tua di rumah, kurang lebih 50% menyatakan kategori cukup
baik, hal ini dapat dilihat dengan sikap, pergaulan dan tingkah laku
anak sesuai dengan pendidikan agama yang di oleh orang tua, dan
10,7% menyatakan kategori baik, hal ini dilihat dari sikap, prilaku dan
pergaulan anak memang sesuai dengan garan agama yang dibawa baik

di lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat.

Dari andisis data diketahui bahwa untuk detgjat atau keeratan
pengaruh persepsi orang tua mengutamakan pendidikan agama usia
dini terhadap sikap siswa dalam pergaulan di M1 Miftahul Huda Silir
Sari Labuhan Ratu IV Lampung Timur Tahun 2011 memiliki tingkat
keeratan sedang, ini menunjukkan bahwa pengaruh perseps orang tua
mengutamakan pendidikan agama usia dini terhadap sikap siswa dalam

pergaulan memiliki hubungan sedang atau cukup erat.



5.2 Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kessimpulan hasil penelitian, maka penulis mengaukan atau memberikan

saran yaitu sebagal berikut:

5.2.1 Kepada orang tua harus lebih hati-hati dalam berbicara, bergaul,
bersikap serta bertingkah laku karena perbuatan baik atau buruk orang

tua akan ditiru oleh anak-anaknya.

5.2.2 Kepada orang tua hendaknya harus lebih berperan, menasihati anaknya
ketika melakukan kesalahan contohnya, memberi teguran kepada anak
ketika tidak sopan kepada orang yang lebih tua dan selalu memberikan

keteladanan yang berkesinambungan dalam kehidupan berkeluarga.

5.2.3 Kepada orang tua hendaknya kalau perlu apabila ada pelanggaran
terhadap aturan agama dan aturan keluarga memberikan hukuaman
kepada anaknya dengan tegas, agar benar-benar patuh pada aturan

apalagi aturan agama.



